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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keturunan entok betina 
yang kawin dengan itik jantan pada peternakan rakyat di Kabupaten Semarang 
dan Brebes.  Materi yang digunakan dalam penelitian adalah itik, entok dan tiktok 
yang dimiliki oleh 30 responden pada peternakan rakyat di Kabupaten Semarang 
dan yang dimiliki oleh 30 responden pada peternakan rakyat di Kabupaten Brebes. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  Penentuan 
responden dilakukan secara purposive sampling yaitu dipilih peternak pemelihara 
itik yang menghasilkan tiktok.  Data yang diperoleh diolah secara statistik 
sederhana dan deskriptif. 
merupHasil penelitian menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
merupakan orang-orang angkatan kerja dan memiliki potensi untuk beternak bila 
dilihat dari kisaran umur peternak dan rata-rata tingkat pendidikan akhir peternak 
yang mayoritas adalah Sekolah Menengah Atas.  Pemeliharaan itik, entok dan 
tiktok di Kabupaten Brebes merupakan usaha utama, hal ini dapat dilihat dari rata-
rata jumlah kepemilikan ternak dan juga sistem beternak yang cenderung sudah 
intensif.  Perkawinan silang antara itik jantan dan entok betina terjadi secara 
alami, tanpa seleksi dan tanpa campur tangan manusia sehingga  produksi telur 
dan keturunannya yang merupakan tiktok dan entok sangat bervariasi.  Tiktok 
jantan dan betina hasil keturunan entok betina yang kawin dengan itik jantan 
dinyatakan fertil oleh beberapa responden pemiliknya karena pejantan mampu 
mengawini entok betina dan entok tersebut menghasilkan tiktok dan tiktok betina 

















Permintaan daging di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat,  
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, pendapatan, dan pengetahuan 
masyarakat tentang manfaat protein hewani dalam menunjang kesehatan. Peran 
itik sebagai penghasil daging di Indonesia menurut data statistik pada tahun 2010 
relatif masih rendah, sehingga kekurangan daging mencapai 7,9 ribu ton. 
Alternatif unggas penghasil daging yang dapat diandalkan salah satunya adalah 
tiktok, yaitu ternak hasil persilangan antara itik jantan dengan entok betina. 
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